BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Model yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) dalam Endang
Mulyaninsing yang terdiri dari 5 (lima) tahap yang meliputi analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation). Namun dalam penelitian ini peneliti memodifikasi
model pengembangan sesuai dengan kebutuhan. Model pengembangan yang
dimodifikasi menjadi 4 (empat) tahap dengan membatasi hanya sampai tahap
implementasi saja dikarenakan penelitian ini hanya sebatas mengembangkan
dan menghasilkan suatu media pembelajaran yang valid untuk
diimplementasikan berdasarkan penilaian dari validator dan mengetahui respon
peserta didik. Berikut pengembangan media Layanan Bimbingan Klasikal
Berbasis Tiktok melalui empat tahap yaitu:

1. Tahap Analisi (Analysis), pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik
bahwa peserta didik membutuhkan pengembangan media Layanan
Bimbingan Klasikal Berbasis Tiktok pada mata pelajaran Bimbingan
Konseling mengenai Pentingnya Self Love dan cara Menerapkannya pada
diri remaja.

2. Tahap Desain (Design), pada tahap ini peneliti membuat rancangan media
pembelajaran yang berupa flowchart, storyboard, menyusun materi, soal
latihan, kuis, dan menyusun instrumen penilaian media dan respon peserta
didik.

3. Tahap Pengembangan (Development), pada tahap ini dilakukan
pembuatan media, validasi oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata sebesar
5 dengan kategori “Sangat Layak”, validasi ahli media diperoleh nilai rata-
rata sebesar 5 dengan kategori “Sangat Layak”, validasi praktisi layanan
bimbingan klasikal diperoleh nilai sebesar 4,19 dengan kategori “Layak”,
dan dilakukan revisi terhadap media sesuai hasil validasi untuk dihasilkan
produk akhir.

4. Tahap Implementasi (Implementation), pada tahap ini hasil yang diperoleh
menunjukkan respon positif dengan hasil presentase = 65% untuk semua

indikator. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penyampaian
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materi, soal, dan pembahasan jelas, media didesain secara menarik,
penggunaan media dapat meningkatkan pemahaman dan media ini

bermanfaat dalam kegiatan belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kajian media akhir dalam
pengembangan media Layanan Bimbingan Klasikal pada mata pelajaran
Bimbingan Konseling mengenai Pentingnya Self Love dan cara
Menerapkannya pada diri remaja. Peneliti memberikan saran untuk
penelitian yaitu sejenis pada hal materi yang dikembangkan untuk
menambah media dan animasi dalam penjelasannya. Sedangkan pada
media layanan bimbingan klasikal dapat dipersiapkan lebih matang lagi
dengan mengikuti tren perkembangan kebutuhan peserta didik yang kreatif

dan menarik.





